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HIMPUNAN MAHASISWA PENDIDIKAN ANAK USIA DINI

=8 & ﬁ FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
’—’{%ﬁf\ UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA

Sekretariat :Lantai 3 Graha Mahasiswa, Kampus B, JI. Tanah Merdeka, Kp.Rambutan
PasarRebo, Jakarta Timur. 13830
No Ponsel : 085810357256, Email : himapauduhamka@gmail.com

Nomor : 012/C-5/PANPEL WEBINAR/V/2021 Jakarta, 1 Mei 2021 M
Lampiran - Satu Berkas 19 Ramadhan 1442 H
Perihal : Permohonan pembicara

Yang terhormat
Ir. Adiyati Fathu Roshonah, M.Pd
Di Jakarta

Assalamu alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,

Ba’da salam, terhatur rasa syukur kehadirat Allah SWT dengan rahmat serta
hidayah-Nya kita dapat melaksanakan aktivitas sehari-hari dengan baik, Amin.

Sehubungan dengan akan dilaksanakannya WEBINAR PENDIDIKAN,
yang Insyaallah dilaksanakan pada:

hari, tanggal - Sabtu, 22 Mei 2021

waktu : Pukul 08.00 WIB s.d. Selesai
tempat : Via Zoom Meeting

tema : Being The Boss Off My Body

maka kami selaku Panitia Pelaksana bermaksud memohon kepada Ibu, untuk
dapat mengisi materi pendidikan seks pada anak usia dini. Adapun keterangan
mengenai jadwal pemateri dan TOR dapat dilihat dalam lampiran.

Demikian surat permohonan ini dibuat, atas kerjasamanya kami
mengucapkan terima kasih.

Wassalamu alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH JAKARTA
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN

JI. Kh. Ahmad Dahlan Cireundeu, Ciputat 15419 Telpon (021) 7442028 Fax (021) 7442330
Website: www.fip.umj.ac.id E-mail: fip@umj.ac.id

SURAT TUGAS

Nomor: 041/F.8-UMJ/V/2021

Bismillaahirrahmaanirrahiim,

Dekan Fakultas llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Jakarta dengan ini menugaskan
kepada saudara yang tersebut di bawah ini:

Nama : Dr. Ir. Adiyati Fathu Roshonah, M.Pd.
Jabatan : Dosen Tetap Program Studi Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini
Fakultas llmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Jakarta

untuk menjadi narasumber pada kegiatan Seminar Pendidikan Seks untuk Anak Usia Dini dengan
tema ”Beeing The Boss of My Body” yang akan diselenggarakan oleh Himpunan Mahasiswa
Pendidikan Anak Usia Dini Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Prof. DR. Hamka, yang dilaksanakan pada:

Hari/Tanggal . Sabtu /22 Mei 2021
Waktu . Jadwal kegiatan terlampir
Aplikasi : Zoom Meeting

Demikian surat ini dibuat, untuk dilaksanakan sebagai amanah dengan penuh tanggung jawab.

Jakarta, 18 Mei 2021




WEBINAR NASIONAL
"Being The Boss Of My Body"

Pendidikan Seks Untuk Anak Usia Dini

Pemateri :
Dr. Ir. Adhiyati Fathu Roshonah, M. Pd Dhanang Sasongko, A.Md, S.Psi
(Dosen PG-PAUD UMJ, Manajer Program (Direktur PAUD Institute & Sekretaris Jenderal
Smart Parents di LM-PSDM Titian Insan Komisi Nasional Perlindungan Anak)
Cemerlang & Mitra Direktorat Pendidikan
Anak Usia Dini Kemdikbud RI)
g Keunote speaker Moderator "
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SERTIFIKAT

HIMPUNAN MAHASISWA PENDIDIKAN ANAK USIA DINI
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA
051/C-3/ST/PANPEL WEBINAR/V/2021

y Diberikan Kepada : \

Dr. Ir“Adixati Fathu Roshonah, !F.Pd
Sebagai

PEMATERI
dalam kegia Webinar Nasional Pendidikan Analﬂsia Dini
Tema "BEING THE BOSS OF MY BODY"

\ Sabtu, 22 Mei 2021
UM HIMA PAUD
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1901035030
Dr. DESVIAN BANDARSYAH, M.Pd

NIDN. 0317126930




\Q Dr. Ir. Adiyati Fathu Roshonah, M.Pd.
o Webinar Nasional
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Dr. Ir. Adiyati Fathu Roshonah, M.Pd.

Dosen Prodi PG-PAUD di Fakultas IImu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Jakarta

Kepala Biro Program Kegiatan Strategi Pengembangan Minat Baca di PP-
GPMB (Pengurus Pusat Gerakan Pemasyarakatan Minat Baca) 2015-2019 dan
2019-2023

Bidang Litbang di Pengurus Wilayah TBM Provinsi DKI Jakarta (2021-2025)
Pendiri dan Pengurus Komunitas Rumah Pencerah (2014-sekarang)
Kontributor Naskah di Muslimah Academy (2020-sekarang)

Pengelola TBM (Taman Baca Masyarakat) Cahaya (2009-sampai sekarang)

Pengelola Komunitas Belajar Bengkel Kreasi (KBBK) TIC Titian Insan
Cemerlan g(2009-sampai sekarang)

Manajer Program SMART PARENT LM-PSDM TIC (2009-sampai sekarang)
Narasumber Parenting dan Pegiat Literasi Keluarga

Narasumber, Kontributor Naskah dan Reviewer Buku-buku Parenting di
Direktorat Pembinaan Pendidikan Keluarga (2017-2019), Direktorat PAUD
Kemdikbud RI (2020) dan Direktorat GTK PAUD Kemdikbud RI (2020-
sekarang)

Penulis Buku Parenting Guide “Membaca dan Menulis Se-Asyik Bermain :
Cara Mudah Sederhana dan Penuh Cinta dalam Mendampingi Anak Senang
Membaca dan Senang Menulis di Ruang Keluarga” (2006) dan Buku “Asah
Asuh Menjadi Orangtua Cerdas” (2018)

Alumni S2-S3 PAUD Universitas Negeri Jakarta




Apa yang akan
kita pelajari
hari ini?




ApQ itu
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Mengapa

% Penting? 7%
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Kapan Perlu

%Di erikan? @
N4 %
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Bagaimana

% Caranya? %%
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l. Pendidikan Seks,
Mengapa Penting?




FAKTA

e 1 dari 3 anak perempuan dan 1

dari 7 anak laki-laki mengalami
pelecehan seksual selama masa kanak-
kanak

- Banyak dari anak-anak ini tidak akan
pernah memberitahu siapa pun
tentang apa yang terjadi pada
mereka, sering sebagai akibat dari
ancaman atau manipulasi oleh pelaku
(Finkelhor, Hammer, & Sedlak, 2008)




Hanya 5 dari 10 anak
yang mengetahui
bahwa hanya sekals
berhubungan seksual
bisa menyebabkan
kehamilan

Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) 2016




Kurangnya pemahaman
anak tentang bahaya
laten yang ada di
sekitarnya membuat |\
anak menjadi mangsa
para predator seksual
yang ada di sekitar
mereka




Seks (dianggap) tabu,
karena dihubungkar

~dengan hal-hal
yang berbau atau
berkonotasi porno, kotor
dan mesum




2. Apa itu
Pendidikan
Seks?




|

Seks adalah jenis kelamin, atau

organ kelamin, fungsinya untuk

reproduksi, seperli paru=paru

organ pernafasan, atau lambung
organ pencernaan.

Meski seks juga memiliki fungsi
tekreasi dengan adanya orgasme.



PENDIDIKAN SEKS
OANGAT JAUH

BERBEDA DENGAN
HUBUNGAN SEKYS.



PENDIRIKAN SEKS

v' Upaya memberikan informasi atau
mengenalkan (nama dan fungsi) anggota
tubuh, pemahaman perbedaan jenis
kelamin, penjabaran perilaku (hubungan
dan keintiman) seks, serta pengetahuan
tentang nilali dan norma yang ada di
masyarakat berkaitan dengan gender
(Nawita, 2013)




Seksualitas
membicarakan
fentang totalitas

~ ekspresi kita sebagail
laki-laki
Atau perempuan




TOIJUAN PENRIRISAN SEKS

v' Agar anak dapat mengidentifikasi situasi-situasi
berbahaya dan mencegah terjadinya pelecehan
seks, serta mengajarkan pada anak bentuk-bentuk
sentuhan yang tidak baik, bagaimana cara
menolak atau mengakhiri interaksi dengan pelaku
atau orang yang mencurigakan, serta bagaimana
cara mereka meminta pertolongan (Finkelhor,
2009)

v Memberikan pengetahuan dan mendidik anak agar
berperilaku yang baik dalam hal seks sesuai
dengan norma agama, sosial dan kesusilaan
(Nawita, 2013)




3. Pendidikan Seks,
Kapan Waktunya?




Teladan dan pembiasaan
akhlak yang baik

penghargaan terhadap
anggota tubuh

menanamkan rasa malu bila
aurat terlihat orang lain
ataupun malu melihat aurat
orang lain

memisahkan tempat tidur
antara anak perempuan dan
laki-laki pada umur 10 tahun

mengajarkan mereka
meminta izin ketika
memasuki kamar
orangtuanya

dapat dine i s%ak dini;

A..IJ—~.‘
o

karena p'Eﬂd[ﬂ% seks_f.

seksualitas belaka




o Tidak ada batasan

pasti dan harus.

Pendidikan seks dapat
mulal diberikan ketika
anak mulai bertanya
seputar organ seks, dan
jawaban diberikan sesual
dengan seberapa jauh
keingintahuan mereka dan
tahapan umur si anak.
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4. Pendidikan Seks, &

Bagaimana Cara %
<3

Mengajarkannya?

" (s

N\



Hak Anak yang Harus
Dipenuhi Orangtua :

Pendidi
Pendidi
Pendidi
Pendidi
Pendidi
Pendidi
Pendidi

U U U U U (] U

kan Keimanan
<an Moral
<an Kognitif
<an Fisik

<an Kejiwaan
kan Sosial

<an Seksual




Metode :

U U (] U

Pendidikan dengan Keteladanan
Pendidikan dengan Kebiasaan
Pendidikan dengan Nasihat
Pendidikan dengan
Perhatan/Pengawasan

Pendidikan dengan Hukuman

A
Z






Pandangan Freud 8
Kepribadian kita saat dewasa
ditentukan oleh
terpenuhinya kesenangan
dasar (mulut, anus, kelamin)
dan tuntutan kenyataan.




Fase Oral (0-2 Tahun) ?%&

. Bayi mengembangkan rasa

kepercayaan daon kenyamanan
melalui stimulasi oral

. Cukupkan kebutuhan penyusuan

selama 2 tahun

. Jika tidak, mungkin akan muncul

gangguan kepribadian

A
Z



Fase Anal (2-3 Tahun) ?%&

o Fokus utama dari libido pada pengendalion BAK dan ﬁ
BAB b,
a Penting : pelatihan toilet - belajaor mengendalikan —

tubuh
a Jika berhasil, muncul rasa prestasi dan kemandirian.

o Manfaatkan pujion dan penghargaan agar
membantu anak-anak merasa mampu dan produktif

a Pengalaman positif seloma tahap ini menjadi dasar
untuk menjadi orang dewasa yang kompeten,
produktif dan kreatif.

o Respon orangtua yang tidak sesuai dapat
mengakibatkan hasil negatif (misal boros atau
merusak kepribadian, terlalu kaku dan obsesif)

N[/



Fase Phalic (3-6 Tahun) )%&

+ Fokus utama dari libido adalah pada alat

keloamin. Alat genital menjadi area tubuh yang

-
menarik dan sensitif. %

+ Anak-anak juga menemukan perbedaan antara

pria dan wanita. (tahap eksplorasi tubuh)

+ Eksplorasi dapat mencakup : memanipulasi

genital, mengelus diri sendiri, memeluk boneka,
hewan, atau orang di sekitar merekaq, serta
percobaan sensual lainnya

« Perlu pengarahan dan pendampingan. Jika

dibiarkan, ini dapat menjadi kebiasaan hingga
anak dewasa






Karakter seseorang terbentuk dalam
tahapan sepanjang hidupnya.

Penting pengalaman sosial sejak usia dini
Setiop jenjang kehidupannya, manusia
aokan menghadapi konflik yang
berpengaruh besar pada karakter
dirinya.

Konflik ini bisa berpengaruh + atau -
Jika tahaopan psikososial di usia tertentu
bisa terlewati dengan baik, maka
kekuatan ego akan meningkat.

Di sisi lain, maka rasa kurang ini akan
terbawa hingga dewasa.

/,« "‘;‘ |
l/
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Bayi (0-2 Tahun) ?%&

+ Tahap paling penting dalam kehidupan manusia. %
+ Konflik akan berpusat pada kepercayaan atau { D

“trust vs mistrust”.

+ Peran pengasuh (baca : orangtua) sangat krusial.

+ Jika pengasuh berhasil memenuhi kebutuhan
(makanan, kasih sayang, kehangatan, rasa aman
dsb) maka akan membentuk karaokter seseorang
yang bisa percaya kepada orang lain.

« Sebaliknyq, jika tidak mendapatkan pengasuhan
yang konsisten, tidak dekat secara emosional,
atau merasa terabaikan, maka akan tumbuh
menjadi orang yang takut dan tidak percaya
pada dunia.

N[/



Anak (2-3 Tahun) ?%&

Memiliki kendali diri lebih besar

Mulai mandiri. Beri kesempatan dan latihan mandiri

Fase potty training

Fase “autonomy vs shame and doubt”

Mandiri vs malu dan ragu-ragu

Anak yang memiliki kendali diri akan otomatis

merasa lebih mandiri.

> Contohnya saat bisa memilinh apa yang dimakan,
mainan favorit, hingga baju yang akan dikenakan.

~ Jika berhasil, anak akan memiliki kuasa atas
dirinya.

> Jika gagal, akan muncul rasa malu dan penuh

keraguan.

YV V VYV VY VYV VY



Pra Sekolah (3-5 Tahun) ?%9&

bisa memimpin orang lain.

= Anak mulai terlibat dolom permainan dan interaksi sosial.

« Jika berhasil melewatinya dengan baik, anak akan meras

» Bagi yang gagal, akan keraop merasa bersalah, meragukan =
kemampuan diri sendiri, dan jarang berinisiatif.

» Fase “initiative vs guilt” (inisiatif vs rasa bersalah)

» Dalam usia ini, anak banyak belajar (belajar blcoro

koordinasi motorik, kontrol buang air besar, kecil, peran
seks, stabilitas fisik, berhubungan dengan lingkungan
secara emosional, belajar apa yang benar, apa yang
salah, kata hati serta norma)

- Anak perlu didukung untuk menyeimbangkan kapan

menyampaikan inisiatif dan kapan mau bekerja sama
dengan orang lain

» Beri toleransi untuk kesalohan dalam belajar



Usia Sekolah (6-11 tahun) ?%&

-

o Pada usia sekolah ini, anak harus menghadaopi ﬁ
tantangan berupa target sosial dan -
aokademis. —

o Fase “industry vs inferiority”

a Yang berhasil melewatinya akan merasa
kompeten. Yang gagal akan merasa inferior.

2 Hasil akhir dari fase ini adalah “confidence”.

o Anak-anak yang di usia sekolah jarang
mendapat apresiasi atau dukungan dari
orang terdekat akan meragukan
kemampuannya menjadi sukses.



Remaja (12-18 tahun) ?%&

o “Identity vs role confusion”
o Remaja mencari jati diri yang akan berpengaruh

pada hidupnya dalam jangka panjang.

Remaja yang berhasil akan konsisten dengan
dirinya, sementara yang gagal akan merasa
bingung tentang jati dirinya.

Jati diri ini berkaitan dengan kepercayaan, konsep
ideal, dan nilai yang membentuk karaokter
seseorang.

Jika berhasil, maka akan ada hasil akhir berupa
fidelity, kemnampuan untuk hidup berdampingan
dengan harapan dan standar masyarakat.






Perhatikan dan cukupkan Periode Oral

Perhatikan dan pebuhi kebutuhan dasar
(makanan, kasih sayang, kehangatan, rasa
aman dsb). Pastikan kelekatan anak dan
orangtua AMAN. Bangun kepribadian sehat
sejak usia dini

Ayah dan Ibu bertanggung jawab atas
keselamatan seksual bayi

Berikan keteladanan

Ajarkan nama-nama anggota tubuhnya
dengan kata yang benar, misal saat sedang
membersihkan atau memandikan bayi
(langkah dasar pendidikan seksual)

Perkenalan awal bersuci (thaharah), misal
“Dibilas dari arah depan ke belakang, ya”







Pastikan toilet training aman
Bangun komunikasi hangat
Bangun kemelekatan

Perkenalkan konsep syariat (batasan
aurat, konsep thoharoh dan ibadah,
konsep mahram adab memandang, adab
masuk kamar, adab ijin, batasan-batasan,
adab bepergian, adab pergaulan)

Allah selalu bersama dia, menyayangi dia
dan selalu menjaga dan mengawasinya

Allah cinta pada siapa pun yang berbuat
baik




"Masturbasi“yang
dilakukan oleh kanak -
kanak muncul
akibat dorongan rasa
ingin tahunya terhadap
keberadaan tubuh dan
kelaminnya

\: |



e “Masturbasi” (manipulasi genital
sederhana) pada anak adalah pertanda
bahwa anak butuh aktivitas fisik lain
yang lebih menyita energi dan
perhatiannya.

e Anak yang terlalu banyak menghabiskan
waktu di depan televisi atau gadget, atau
anak yang kurang aktif bergerak, atau
anak yang kesepian (kurang mendapat
kesempatan komunikasi dialogis),
mungkin akan memiliki kecenderungan
mengalinkan perhatiannya pada aktivitas
seksual dengan melakukan eksplorasi
genital.




yeng Bise Pilakuian
untulk Anak Uste 028 Tealhum

®» Banfu anak agar merasa nyaman dengan
tubuhnya

» Cukupkan sentuhan dan pelukan

®» Bantu anak memahami perilaku yang boleh dan
tidak boleh dilakukan di depan umum.

» Anak harus tahu bahwa ada hal-hal pribadi dari
tubuhnya yang tidak semua orang boleh lihat
apalagi menyentuhnya.

®» Ajari anak untuk mengetahui perbedaan
anatomi tubuh pria dan wanita.

» Jelaskan proses tubuh seperti hamil dan
melahirkan dalam kalimat sederhana. Sesuaikan
dengan perkembangan kognitif anak




eng Bise Lilakukan unulk
Anek Usie 058 Telwn

» Cukup beritahu hal-hal yang ingin diketahuinya,
jangan membohongi anak

» Jelaskan dengan contoh yang terjadi pada
binatang.

» Hindari perasaan malu dan bersalah atas bentuk
serta fungsi tubuhnya.

» Ajarkan anak untuk mengetahui nama yang benar
setiap bagian tubuh dan fungsinya

®» Bantu anak memahami konsep pribadi dan ajarkan
mereka kalau pembicaraan soal seks adalah
pribadi.

®» Beri dukungan dan suasana kondusif agar anak mau
datang kepada orangtua untuk bertanya soal seks







Pastikan komunikasi efektif berlanjut

Orangtua harus berusaha menjaga komunikasi
sebab jika dibiarkan, anak-anak akan mencari
informasi dari luar. Masalahnya, informasi yang
mereka temukan bisa saja salah dan
menjerumuskan mereka ke dalam masalah.

Terus berlatih mendengarkan anak

Menjawab pertanyaan anak dengan terbuka,
suasana nyaman dan mendukung

Pergunakan berbagai metode




eng Bise Lilakukan wnulk
Anek Uste 629 Telwim

®» Tetap menginformasikan masalah seks kepada
anak, meski fidak ditanya.

» Jelaskan bahwa setiap keluarga mempunyai nilai-
nilai sendiri yang patut dihargai. Seperti nilai untuk
menjaga diri sebagai perempuan atau laki-laki serta
menghargai lawan jenisnya.

» Berikan informasi mendasar tentang permasalahan
seksual

» Berifahukan kepada anak perubahan yang akan
terjadi saat mereka menginjak masa pubertas.







Aajarkan Soal Tanggung Jawab Seksual

Usia SMP dan SMA adalah masa anak-anak merasa
telah dewasa dan tahu segalanya.

Mereka mencari informasi sendiri dan orangtua yang
tidak terbiasa berkomunikasi dengan anaknya akan
mengalami kesulitan masuk ke kehidupan anak,
apalagi membahas masalah seksual dengan mereka

Kehidupan pernikahan dibicarakan secara terbuka
dan mengedepankan tanggung jawab

Jika belum mampu menikah, bicarakan solusinya




eng Bise Lilakukan uniulk
Anelk Uste 10512 Telwin

®» Banfu anak memahami masa pubertas.

» Berikan penjelasan soal menstruasi bagi anak
perempuan serta mimpi basah bagi anak laki-laki
sebelum mereka mengalaminya. Dengan begitu
anak sudah diberi persiapan fentang perubahan
yang bakal terjadi pada dirinya.

= Hargai privasi anak.
» Dukung anak untuk melakukan komunikasi terbuka.

» Tekankan kepada anak bahwa proses kematangan
seksual setiap individu itu berbeda-beda.




eng Bise Lilakukan wnulk
Anek Uste 10512 Telwin

®» Bantu anak untuk memahami bahwa meskipun
secara fisik ia sudah dewasa, aspek kognifif dan
emosionalnya belum dewasa untuk berhubungan
intim.

®» Beri pemahaman kepada anak bahwa banyak
cara untuk mengekspresikan cinta dan kasih sayang
tanpa perlu berhubungan intim.

» Diskusi terbuka dengan anak tentang alat
kontrasepsi.

» Katakan bahwa alat kontrasepsi berguna bagi
pasangan suami istri untuk mengatur atau
menjarangkan kelahiran. Diskusikan tentang
perasaan emosional dan seksual




eng Bise Lilakukan wnulk
Anelk Uste 1518 Telhwin

» Ajarkan tentang nilai keluarga dan agama.

» Ungkapkan kepada anak kalau ada beragam cara
untuk mengekspresikan cinta.

» Diskusikan dengan anak tentang faktor-faktor yang
harus dipertimbangkan sebelum melakukan
hubungan seks.



eng Bise Lilakukan uniulk
Anelk Uste 16518 Tehun

» Dukung anak untuk mengambil keputusan samobill
memberi informasi berdasarkan apa seharusnya ia
mengambil keputusan ifu.

» Diskusikan dengan anak tentang perilaku seks yang
tidak sehat dan ilegal.




Oé a8 Dr. Ir. Adiyati Fathu Roshonah, M.Pd.
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